






Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses pembentukan citra 
perusahaan di mata publik internal Fortune PR (PT. Fortune Pramana Rancang)  dan 
apakah perusahaan berhasil membentuk citra positif di mata publik internal Fortune 
PR. Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka kesimpulan dari hasil penelitian 
ini: 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan Teori Pembentukan 
Citra dari John S. Nimpoeno, adanya empat komponen yaitu persepsi – 
kognisi – motivasi – sikap diartikan sebagai citra individu terhadap rangsang. 
Dimana proses pembentukan citra Fortune PR dimulai dari Kognisi dengan 
selalu menjaga dan memelihara aliran informasi yang secara terus-menerus. 
Public Relations memiliki tugas untuk menbentuk aliran komunikasi tersebut, 
dimana karyawan akan merasa yakin akan segala informasi yang beredar 
diperusahaan. Adanya kegiatan seperti rapat-rapat rutin memberikan dampak 
yang baik karena karyawan bisa bertukar pikiran mengenai pekerjaan mereka. 
Biasanya pada saat itu atasan dan bawahan membuka permasalahan yang 
menyangkut pekerjaan. Adanya transparasi sudah berjalan dengan baik 
walaupun terkadang ada hal yang lebih baik disimpan agar tidak menggangu 
perkerjaan lainnya. Kemudian adanya motivasi dan sikap yang akan 
menggerakkan respons karyawan dengan adanya reward yang diberikan 
perusahaan untuk karyawan terbaik per tiga bulan “Best Employee of Three 
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Month”. Reward ini sangan memacu karyawan dalam memperbaiki 
kinerjanya dari waktu ke waktu.  
2. Berdasarkan penelitian langsung, pembentukan citra yang dibentuk oleh 
Fortune PR sekarang ini kurang berhasil. Fortune PR sedang dilanda krisis 
turnover karyawan, dimana beberapa karyawan yang secara tiba-tiba 
mengundurkan diri dan kemudian adanya pergantian karyawan-karyawan 
baru dalam jarak yang dekat. Terlalu banyaknya tekanan pekerjaan yang 
bertumpuk dan tersitanya waktu yang berlebihan yang tentunya tidak sesuai 
dengan kontrak kerja sebelumnya menjadi alasan yang kuat mengapa akhir-
akhir ini krisis tersebut terjadi. Suasana kerja menjadi pengaruh terjadinya 
masalah-masalah tersebut. Ruangan divisi Headline yang terlalu penuh,  
melebihi kapasitas, tidak ada jarak satu sama lain membuat karyawan 
menjadi kurang nyaman dan tidak kondusif dalam bekerja. Tetapi disamping 
itu Fortune PR terus mencari orang-orang yang berkompeten sesuai dengan 
budaya kerja di Fotune  PR serta memandang hal ini sebagai sesuatu yang 
masih bisa diatasi. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti memiliki 
beberapa saran penelitian, yakni: 
5.2.1 Saran Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang ingin peneliti 
sampaikan sebagai sebuah saran dan masukan untuk pihak Fortune PR dalam 
proses pembentukan citra perusahaan dimata publik internal yaitu: 
1. Divisi Headline pada Fortune PR dan pihak terkait lainnya dapat 
bekerjasama lebih baik lagi, untuk terus saling meningkatkan 
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tugas dan fungsi masing-masing, agar dapat saling mendukung 
dan berjalan dengan baik. Yang dimana utuk membangun tim 
yang baik, maka perlu ada ikatan hati antar anggotanya sehingga 
sangat penting membangun visi dan misi bersama dalam tim. 
2. Public Relations internal harus lebih fokus pada fungsi dan 
perannya supaya program dapat dijalankan dengan baik dan tepat 
sasaran. Public Relations harus membuat program-program yang 
tersusun dan mempunyai tujuan akhir dari program-program yang 
dilaksanakan. 
3. Adanya porsi pekerjaan yang sesuai dan tidak melebihi batas 
maksimun dimana terjadinya penumpukan pekerjaan karena 
ketika pekerjaan yang satu belum terselesaikan sudah datang 
pekerjaan baru yang lain, itu tidak sangat tidak produktif 
mengingat bahwa kemampuan sumber daya manusia pun terbatas 
dimana harus adanya penyaringan tugas yang diterima untuk 
dikerjakan yang disesuaikan dengan kemampuan sumber daya 
manusia di Fortune PR. Dan juga sekaligus meningkatkan 
kesadaran karyawan akan tugas dan tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya dengan cara melibatkan secara aktif dan 
ikut berpartisipasi dan menjadi bagian tim dalam proses kegiatan 
pada unit organisasi dimana mereka bekerja. 
4. Terus mememperhatikan bagaimana memperlakukan, 
menciptakan, dan memelihara hubungan dengan publik internal 
agar tetap baik dan mencapai hasil sempurna untuk pencitraan 
perusahaan dengan cara menjaga komunikasi agar tetap berjalan 
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dengan baik dan juga memperhatikan segala hak dan kewajiban 
publik internal agar tidak ada satu pun yang terlewatkan. 
5. Dapat terus menjaga suasana kerja yang kondusif di ruangan divisi 
Headline agar dapat terciptanya suasana yang kerja yang efektif 
dan efesien. Menata kembali ruangan  dan juga membatasi jumlah 
karyawan yang memakai ruangan tersebut agar bisa dilihat lebih 
kondusif dan nyaman. 
5.2.2 Saran Akademis 
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi 
mahasiswa yang melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian 
lanjutan atas topik yang sama. Peneliti berharap agar topik ini dan 
pembahasan yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan 
untuk mengadakan penelitian lanjutan, dengan cara mengadakan wawancara 
yang lebih mendalam dengan pihak-pihak terkait guna mendapatkan 
informasi yang lebih banyak lagi sehingga dbisa disampaikan kepada semua 
pihak, serta mengadakan survei dengan cara mendatangi perusahaan 
bersangkutan untuk mengetahui perkembangan pembentukan citra di mata 
internal yang dilakukan Fortune PR (PT.Fortune Pramana Rancang) tersebut. 
Serta diharapkan agar hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang 
berguna dalam ilmu komunikasi khususnya di bidang Public Relations 
sebagai pengetahuan, penjelasan, serta panduan tentang bagaimana proses 
pembentukan citra positif perusahaan  dimata publik internal.  
